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Lebak, PublikBanten id Rangkasbitung - Massa pedagang kaki lima (PKL)
yang berjualan di depan Pasar Rangkasbitung atau Pasar Malam berdemo di
Kantor Bupati Lebak. Mereka protes pemindahan lapak karena penghasilan
dinilai berkurang drastis dan merugikan.

Massa berorasi di atas mobil pikap depan gerbang Kantor Bupati Lebak. Mereka
berorasi membawa atribut spanduk bertulisan "Copot Sekda Lebak dan Kadis
Indag" dan tampak dijaga ketat oleh petugas keamanan.



Sebagai infomasi, para PKL di Pasar Rangkasbitung itu berjumlah sekitar
Puluhan orang.

Koordinator aksi Ki Bangkol
Perwakilan Pedagang Kaki Lima PKL pasar rangkasbitung sangat menentang
atas kebijakan pemkab lebak karena kami PKL terkesan seperti sampah yang
dibuang di daerah lingkungan desa, yang notabene pasar itu harusnya ada di
daerah jalan provinsi atau kabupate, jadi saya mewakili suara PKL jalan sunan
kalijaga menolak untuk di relokasi.

"Saya perwakilan PKL pasar rangkasbitung bersama para pedagang PKL
khususnya pasar malam dan kami melihat tindak tanduk kadisperindag yang
terkesan arogan, kami meminta sama pihak Pj Bupati lebak agar di copot dari
jabatannya sekda lebak dan kadisprindag," pungkasnya.

Sementara Adam Surya Muhammad Khadafi Ketua "Umum Asosiasi Pedagang
Kaki Lima PKL, Menuturkan M melihat kebijakan disperindag kabupaten lebak
tentang relokasi PKL sangat tidak setuju.

"Karena seperti menganiaya PKL secara tidak langsung yang terkesan
dipaksakan dan dengan pernyataan oleh kadis disperindag Orok Rukmana
tentang pengakuan bahwa lokasi pasar dan relokasi atas persetujuan PKL
ironisnya semua itu bohong karena PKL tidak pernah merasa dilibatkan dalam
musyawarah tersebut," Lanjut Adam.

Adam meminta sesuai dengan Aspirasi PKL, ketika para PKL akan dipindahkan
agar Pemda Lebak khususnya Disperindag Lebak untuk mencari lokasi yang
strategis bagi Para PKL. Namun, kata ia, jika pihak manapun dan siapapun yang
memaksa dan melakukan intimidasi kepada PKL, ia bersama PKL akan
melawan,"Ujarnya. 

Tajul Pedagang Kaki Lima mengatakan, bahwa pihaknya bersama PKL yang
lainnya yang berada di Jalan Sunan Kalijaga sepakat menolak relokasi tersebut.
Menurutnya, lokasi Pasar Kandang Sapi dinilai tidak pas untuk para PKL.

“Saya dan para PKL yang lainnya menolak untuk di relokasi ke Pasar yang
berada di Kandang Sapi, karena itu akan mengurangi omset penjualan kami dan
kami akan kehilangan pelanggan khususnya bagi pedagang balukan yang setiap
hari belanja, ditambah akses di Pasar Kandang Sapi masih sepi jauh dari
keramaian, kalau disini kan Pusat Kota dekat stasiun Rangkasbitung,” kata Tajul.

Kami semua PKL tidak akan diam dan tidak mau akan penghasilan sehari-hari
kami akan tersendat oleh peraturan pemerintahan pemkab lebak khusunya
disperindag. 

"Kami akan melawan jika tempat kami mencari rejeki, dan jika mau memindahkan
tempat harus melihat yang strategis dan bisa menguntungkan penghasilan
kami,"tandasnya.
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